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Abstrak: Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting di dunia ilmu 

pengetahuan. Berdasarkan observasi dapat diketaui bahwa sebagian besar 

siswa menyatakan matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga 

sebagian besar siswa juga menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan 

belajar mateatika. Untuk itu diperlukan analisis terkait kesulitan belajar 

siswa terhadap pelajaran matematikatan, sesuai dengan tujuan penelitian ini 

yakni untuk menganalisis kesulitan belajar siswa menurut Polya pada materi 

turunan. Deskripsi kesulitan belajar siswa tersebut berdasarkan empat 

tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu 1) pemahaman masalah, 2) 

merencanakan masalah, 3) melaksanakan rencana, dan 4) memeriksa 

kembali. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Analisis kesulitan belajar ini menggunakan instrumen 

tes pada materi turunan dan wawancara. Berdasarkan hasil hasil penelitian 

melalui instrumen tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa: (1) pada 

tahap pemahaman masalah, semua siswa (kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah) tidak mengalami kesulitan belajar (dapat memahami masalah 

turunan fungsi aljabar dengan baik), (2) pada tahap merencanakan masalah 

siswa mengalami kesulitan dengan kategori sedang, (3) pada tahap 

melaksanakan rencana siswa mengalami kesulitan dengan kategori sedang, 

dan (4) pada tahap pemeriksaan kembali dari kesuluruhan siswa mengalami 

kesulitan dengan kategori sedang. 

 

Kata Kunci: Analisis, Kesulitan belajar, Polya, Turunan 

 

Abstract: Mathematics is one of the important sciences in the world of 

science. Based on observations, it can be seen that most of the students 

stated that mathematics was a difficult subject, so that most students also 

stated that they had difficulty learning mathematics. For that we need an 

analysis related to student learning difficulties in mathematics lessons, in 

accordance with the purpose of this study, namely to analyze student 

learning difficulties according to Polya on derived material. The description 

of the student's learning difficulties is based on four stages of problem 

solving according to Polya, namely 1) understanding the problem, 2) 

planning the problem, 3) implementing the plan, and 4) checking again. This 

research uses a qualitative approach with descriptive research type. This 

learning difficulty analysis uses test instruments on derivative material and 

interviews. Based on the results of research through test and interview 

instruments it can be concluded that: (1) at the problem understanding stage, 

all students (high, medium and low abilities) do not experience learning 

difficulties (can understand problems with derivative algebraic functions 

well), (2) at the stage of planning the problems students experienced 

difficulties with the moderate category, (3) at the stage of implementing the 

plan the students experienced difficulties with the moderate category, and (4) 

mailto:cicik_stkipblt@yahoo.com
mailto:youngkygc@yahoo.com
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at the stage of re-examination of the whole students experienced difficulties 

with the moderate category. 

 

Key Words: Analysis, Learning difficulties, Polya, Derivatives 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan hal 

yang penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Sejak kita 

lahir, kita sudah mendapatkan 

pendidikan dari orang tua atau 

lingkup keluarga yang kemudian 

akan berlanjut pada pendidikan 

formal hingga akhirnya terjun ke 

masyarakat. Oleh karena itu perlu 

adanya kesadaran pada tiap individu 

akan pentingnya pendidikan. 

Meskipun tidak semua yang kita 

peroleh dari pendidikan formal akan 

berpengaruh pada saat terjun ke 

masyarakat, namun alangkah 

baiknya kita bisa mempelajari ilmu 

tersebut dengan proses yang ada. 

Sampai saat ini banyak sekolah yang 

lebih mementingkan nilai akhir 

daripada proses. Contohnya pada 

pelajaran Matematika, yaitu dimana 

tiap proses dalam pengerjaan suatu 

masalah itu seharusnya lebih penting 

daripada hasil akhir yang akan 

diperoleh.  

Matematika merupakan salah 

satu bagian yang penting dalam 

bidang ilmu pengetahuan. Apabila 

dilihat dari sudut pengklasifikasian 

bidang ilmu pengetahuan, pelajaran 

matematika termasuk dalam 

kelompok ilmu-ilmu eksakta, yang 

lebih banyak memerlukan 

pemahaman daripada hafalan. Untuk 

dapat memahami suatu pokok 

bahasan dalam matematika, siswa 

harus mampu menguasai konsep-

konsep matematika dan 

keterkaitannya serta mampu 

menerapkan konsep-konsep tersebut 

untuk memecahkan masakah yang 

dihadapinya. Sehingga sebagian 

besar siswa menyatakan bahwa 

matematika merupakan pelajaran 

yang sulit. Seperti yang diungkapkan 

oleh Yeni (2015), yang menyatakan 

bahwa matematika dianggap sebagai 

ilmu yang sulit untuk dipahami 

karena abstrak, tidak saja oleh siswa 

tingkat sekolah dasar bahkan hingga 

mahasiswa di perguruan tinggi. Hal 

ini membuktikan bahwa sebagian 

siswa  mengalami kesulitan dalam 

belajar matematika, karena 

kebanyakan dari mereka bukan 

memahami konsepnya melainkan 

menghafalkan rumusnya saja. 

Rendahnya penguasaan/pemahaman 

siswa dalam matematika 

mengakibatkan timbulnya kesulitan 

belajar dalam memahami dan 

mempelajari pelajaran matematika 

sehingga menjadi kurang berminat 

dalam mempelajarinya. Hal inilah 

yang akan menimbulkan kesulitan 

belajar siswa dalam menemukan 

proses yang diinginkan untuk 

mencapai hasil akhir.  

Kesulitan belajar menurut Yeni 

(2015) diartikan sebagai 

ketidakmampuan anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang 
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diberikan oleh guru. Anak-anak 

dengan ketidakmampuan belajar 

memiliki karakteristik unik sesuai 

kepribadian mereka sendiri dan gaya 

belajar yang berbeda. Oleh karena 

itu, setiap anak memiliki kemampuan 

yng berbeda untuk berhasil dalam 

studi mereka sendiri. Sedangkan 

guru menerapkan berbagai strategi 

mengajar di kelas dan  memantau 

kemajuan mereka untuk mencapai 

keberhasilannya.  

Kesulitan belajar siswa tidak 

secara tiba-tiba muncul, melainkan 

dipengaruhi beberapa faktor. Faktor 

yang mempengaruhi kesulitan belajar 

matematika siswa, yang secara 

umum berupa faktor dari dalam diri 

anak sendiri dan faktor dari luar diri 

anak. Siswa yang menunjukkan 

kesulitan dalam belajar matematika 

juga menunjukkan kesulitan dalam 

berperilaku seperti adanya gangguan 

emosional, rasa tak tenang, khawatir, 

mudah tersinggung, sikap agresif, 

gangguan dalam proses berpikir, 

semuanya menjadikan kegiatan 

belajar terganggu. Kesulitan belajar 

dalam menyelesaikan soal 

matematika atau memecahkan 

masalah dapat terlihat dari adanya 

kesalahan penyelesaian persoalan. 

Soedjadi, dkk (dalam Syafmen, 

2014) mengatakan bahwa “kesulitan 

merupakan penyebab terjadi 

kesalahan. Kesalahan ini harus 

diketahui guru dan dapat dilihat pada 

setiap pengerjaan soal tes”. Untuk 

menyelesaikan masalah dalam 

matematika, diperlukan langkah-

langkah yang sistematis agar proses 

penyelesaiannya mudah dan terarah. 

Pemecahan masalah merupakan 

suatu cara belajar yang dianggap 

efisien dalam usaha untuk mencapai 

tujuan pengajaran, salah satunya 

dengan pemecahan masalah menurut 

Polya. Berdasarkan pendapat 

Ruseffendi (1991), “Polya 

menyajikan teknik pemecahan-

pemecahan masalah yang tidak 

hanya menarik, tetapi juga 

dimaksudkan untuk meyakinkan 

konsep-konsep yang dipelajari 

selama belajar matematika”

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Pekerjaan Siswa Pada Materi Turunan 

𝑓′ 𝑥 = 12𝑥4 −
3

𝑥−3
 

𝑓′ 𝑥 = 3.4𝑥4−1 − 3𝑥−3−1 

𝑓′ 𝑥 = 12𝑥3 −
3

𝑥−4
 

Siswa melakukan kesalahan pada  

 𝑓′ 𝑥 = 3.4𝑥4 + 3𝑥−3 

seharusnya menjadi 

Ini merupakan kesalahan pada tahap 

melaksanakan rencana 
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Dari hasil pekerjaan siswa 

tersebut terlihat siswa tidak 

melakukan perencanaan sebelum 

melakukan turunan dan kemudian 

ketika melakukan turuna siswa tidak 

mengurangi pangkat dari variabel   

dan pada pangkat negatif juga salah 

menuliskan tanda yang seharusnya 

menjadi 3.4 4−1 − 3 −3−1. 

Kemudian pada penyederhaan akhir 

salah pada perpangkatannya yang 

harusnya menjadi 12 4 −
3

   . 

Polya (1973) mengajukan 

empat langkah fase penyelesaian 

masalah yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah dan 

melakukan pengecekan kembali 

semua langkah yang telah 

dikerjakan. Fase memahami masalah 

tanpa adanya pemahaman terhadap 

masalah yang diberikan, siswa tidak 

mungkin menyelesaikan masalah 

tersebut dengan benar, selanjutnya 

para siswa harus mampu menyusun 

rencana atau strategi. Penyelesaian 

masalah, dalam fase ini sangat 

tergantung pada pengalaman siswa 

lebih kreatif dalam menyusun 

penyelesaian suatu masalah, jika 

rencana penyelesaian satu masalah 

telah dibuat baik tertulis maupun 

tidak. Langkah selanjutnya adalah 

siswa mampu menyelesaikan 

masalah, sesuai dengan rencana yang 

telah disusun dan dianggap tepat. 

Dan langkah terakhir dari proses 

penyelesaian masalah menurut polya 

adalah melakukan pengecekan atas 

apa yang dilakukan. Mulai dari fase 

pertama hingga hingga fase ketiga. 

Dengan model seperti ini maka 

kesalahan yang tidak perlu terjadi 

dapat dikoreksi kembali sehingga 

siswa dapat menemukan jawaban 

yang benar-benar sesuai dengan 

masalah yang diberikan. 

Hasil penelitian oleh Jiwanto 

(2012) yang berjudul,”Analisis 

Kesulitan Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Fisika Menurut Polya” 

dapat diketahui bahwa sebanyak 

50,1% siswa mengalami kesulitan 

pada tahap pemahaman soal (tahap I) 

dengan kategori setengahnya 

mengalami kesulitan. Sebanyak 

50,5% siswa mengalami kesulitan 

pada tahap rencana penyelesaian 

(tahap II) dengan kategori sebagian 

besar mengalami kesulitan. 

Sebanyak 68,7% siswa mengalami 

kesulitan pada tahap peninjauan 

kembali (tahap IV) dengan kategori 

pada umumnya mengalami kesulitan. 

Turunan merupakan salah satu 

materi yang penerapannya abstrak 

bagi siswa. Padahal jika 

dihubungkan dengan mata pelajaran 

lain seperti Fisika, hal ini sangat 

berkaitan sehingga turunan 

merupakan konsep dasar untuk 

mempelajari konsep yang lebih 

lanjut. Pada pelajaran matematika 

khususnya di SMA, turunan memang 

sangat berkaitan dengan materi lain 

dalam matematika seperti persamaan 

garis singgung, integral, dan limit. 

Juga sangat berkaitan dengan 

pelajaran lain seperti Fisika. Turunan 

juga merupakan materi yang sangat 

memerlukan ketelitian dan 

pemahaman dalam penyelesaiannya. 

Turunan juga bisa berkaitan dengan 

kehidupan sehari hari. Perlunya 
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pemahaman yang mendalam juga 

berkaitan dengan penerapan konsep 

dari turunan. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Dalam 

pendekatan ini harapannya dapat 

menghasilkan kesimpulan yang 

bersifat alamiah. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif yaitu yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta fakta, sifat sifat serta 

hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2005) menyatakan bahwa 

metode deskriptif adalah suatu 

metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang lebih luas. Sebagai 

peneliti harus mengetahui makna-

makna yang timbul sebuah gejala 

sosial sehingga dapat dikatakan 

bahwa penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala yang 

terjadi pada saat sekarang atau 

masalah aktual, peneliti juga harus 

bisa berperan menjadi pelaku atau 

subjek yang diteliti sehingga bisa 

memahami para pelaku yang 

ditelitinya agar dapat mencapai 

tingkat pemahaman yang sempurna. 

Untuk dapat mengetahui kesulitan 

yang dialami siswa perlu dilakukan 

analisis terhadap hasil pekerjaan 

siswa sehingga diperoleh gambaran 

pada bagian mana saja siswa 

mengalami kesulitan-kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal turunan 

fungsi aljabar. Analisis kesulitan 

belajar siswa ini dideskripsikan 

berdasarkan hasil analisis instrumen 

tes dan wawancara. Sedangkan untuk 

subyek penelitian ini adalah 6 siswa 

kelas XI IPA 2 SMAN 1 Garum (2 

kemampuan tinggi, 2 kemampuan 

sedang dan 2 kemampuan rendah) 

yang diperoleh dari rata-rata tes 

fungsi aljabar melalui purposive 

sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini 

disampaikan berdasarkan hasil 

analisis tes dan wawancara yang 

dirangkum berdasarkan data 

deskriptif melalui pemaparan setiap 

nomor soal/masalah. Sebelum 

dipaparkan data tersebut akan 

ditunjukkan indikator kesulitan 

belajar siswa pada setiap fase/tahap 

pemecahan masalah oleh Polya. 

Adapun indikator tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1. Apabila siswa 

mempunyai kemampuan sesuai 

dengan indikator pada setiap 

fase/tahap pemecahan masalah 

menurut Polya, maka dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut tidak 

mengalami kesulitan belajar.  
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Tabel 1. Indikator Tahap Pemecahan Masalah Menurut Polya  

No Tahapan Polya Indikator  

1 Pemahaman 

Masalah 

Mengetahui apa saja yang diketahui pada masalah 

Mengetahui apa saja yang ditanyakan pada masalah 

Menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri 

2 Perencanaan 

Masalah 

Mampu mencari hal hal yang perlu dicari sebelum 

menyelesaikan masalah 

Mengurutkan informasi 

3 Melaksanakan 

Rencana 

Mengartikan masalah dalam bentuk kalimat 

matematika 

Melaksanakan perencanaan yang sudah dibuat 

selama proses dan penghitungan berlangsung 

4 Memeriksa 

Kembali 

Mengecek semua informasi dan penghitungan yang 

terlibat 

Mempertimbangkan apakah solusinya logis 

Memastikan apakah pertanyaan sudah terjawab 

sesuai dengan permasalahan 

 

Selanjutnya berdasarkan 

indikator tersebut peneliti 

menganalisis hasil pekerjaan siswa 

terhadap tes materi turunan. Adapun 

hasil analisis peneliti berdasarkan 

hasil pekerjaan siswa pada tes yang 

diberikan adalah sebagai berikut. 

Soal nomor 1, Pada tahap I 

(pemahaman masalah) dapat 

diketahui bahwa dari 6 subyek tidak 

ada yang kesulitan untuk 

menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanya pada permasalahan. Pada 

tahap II (perencanaan masalah) 

diketahui bahwa dari 6 subjek 

terdapat 2 siswa yang kesulitan untuk 

mengubah ke bentuk pangkat. Pada 

tahap III (melaksanakan rencana) 

diketahui dari 6 subjek terdapat 4 

siswa mengalami kesulitan dalam 

penghitungan aljabar dan proses 

penghitungannya sehingga 

mendapatkan jawaban yang tidak 

sesuai. Tahap IV (memeriksa 

kembali/pengecekan kembali), dapat 

diketahui bahwa terdapat 4 dari 6 

subyek/siswa melakukan pengecekan 

kembali namun karena kurang teliti 

sehingga tidak mendapatkan nilai 

atau jawaban yang salah. 

Permasalahan pada nomor 2, 

Pada tahap I (pemahaman masalah) 

dapat diketahui bahwa dari 6 subjek 

tidak ada yang kesulitan untuk 

menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanya pada permasalahan. Pada 

tahap II (perencanaan masalah) 

diketahui bahwa dari 6 subjek 

terdapat 2 siswa yang kesulitan untuk 

melakukan permisalan dan salah 

dalam proses turunannya. Pada tahap 

III (melaksanakan rencana) diketahui 

dari 6 subjek terdapat 3 siswa 

mengalami kesulitan dalam 

penghitungan aljabar dan proses 

penghitungannya sehingga 

mendapatkan jawaban yang tidak 

sesuai. Banyak siswa yang 
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mengalami kesalahan penghitungan 

meskipun pada tahap perencanaan 

masalah sudah benar. Tahap IV 

(memeriksa kembali/pengecekan 

kembali), dapat diketahui bahwa 

terdapat 4 dari 6 siswa melakukan 

pengecekan kembali namun tidak 

karena kurang teliti sehingga 

mendapatkan nilai atau jawaban 

yang salah. 

Masalah nomor 3, Pada tahap I 

(pemahaman masalah) dapat 

diketahui bahwa dari 6 subjek tidak 

ada yang kesulitan untuk 

menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanya pada permasalahan. Pada 

tahap II (perencanaan masalah) 

diketahui bahwa dari 6 subjek 

terdapat 3 siswa yang kesulitan untuk 

melakukan permisalan dan salah 

dalam proses turunannya. Ada juga 

siswa yang salah menuliskan rumus 

sehingga mendapat jawaban yang 

akhir salah meskipun selama proses 

perkalian aljabarnya benar. Pada 

tahap III (melaksanakan rencana) 

diketahui dari 6 subjek terdapat 4 

siswa mengalami kesulitan dalam 

penghitungan aljabar dan proses 

penghitungannya sehingga 

mendapatkan jawaban yang tidak 

sesuai. Banyak siswa yang 

mengalami kesalahan penghitungan 

meskipun pada tahap perencanaan 

masalaha sudah benar. Tahap IV 

(memeriksa kembali/pengecekan 

kembali), dapat diketahui bahwa 

terdapat 4 dari 6 siswa melakukan 

pengecekan kembali namun tidak 

karena kurang teliti sehingga 

mendapatkan nilai atau jawaban 

yang salah. 

Masalah nomor 4, Pada tahap I 

(pemahaman masalah) dapat 

diketahui bahwa dari 6 subjek tidak 

ada yang kesulitan untuk 

menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanya pada permasalahan. Pada 

tahap II (perencanaan masalah) 

diketahui bahwa dari 6 subjek hanya 

2 siswa yang menuliskan 

perencanaan sedangkan yang lain 

tidak menuliskannya. Pada tahap III 

(melaksanakan rencana) diketahui 

dari 6 subjek 4 siswa yang tidak 

menuliskan proses tersebut namun 

mendapat nilai yang benar. Pada 

tahap IV (memeriksa 

kembali/pengecekan kembali), dapat 

diketahui bahwa terdapat 6 subjek 

melakukan pemeriksaan kembali. 

Masalah nomor 5, Pada tahap I 

(pemahaman masalah) dapat 

diketahui bahwa dari 6 subjek tidak 

ada yang kesulitan untuk 

menyebutkan apa saja yang diketahui 

dan ditanya pada permasalahan. Pada 

tahap II (perencanaan masalah) 

diketahui bahwa dari 6 siswa 4 siswa 

tidak menuliskan permisalan pada 

masalah nomor 5. Bahkan ada siswa 

yang kesulitan mengubahnya ke 

bentuk pangkat. Pada tahap III 

(melaksanakan rencana) diketahui 

dari 6 siswa 4 siswa kesulitan dalam 

penyederhanaan dan dari 4 siswa 2 

mengalami kesulitan penghitungan 

dalam aljabar maupun turunan. 

Tahap IV (memeriksa 

kembali/pengecekan kembali), dapat 

diketahui bahwa terdapat 2 dari 6 

siswa melakukan pengecekan 

kembali dan siswa yang lain hanya 

menuliskannya saja. 
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Dalam menyatakan rendah, 

sedang atau tinggi  kategori kesulitan 

siswa maka dibuat tabel kategori 

hasil analisis kesulitan belajar siswa 

dengan 6 subjek penelitian dalam 

setiap tahapan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kategori Hasil Analisis Kesulitan Belajar Siswa Menurut Polya

No Tahapan Polya Interval Kategori 

1 Pemahaman 

Masalah 

0 Tidak mengalami kesulitan 

pemahaman masalah 

1-2 Mengalami kesulitan pemahaman 

masalah dengan kategori rendah 

3-4 Mengalami kesulitan pemahaman 

masalah dengan kategori sedang 

5-6 Mengalami kesulitan pemahaman 

dengan kategori tinggi 

2 Perencanaan 

Masalah 

0 Tidak mengalami kesulitan 

perencanaan masalah 

1-2 Mengalami kesulitan perencanaan 

masalah dengan kategori rendah 

3-4 Mengalami kesulitan perencanaan 

masalah dengan kategori sedang 

5-6 Mengalami kesulitan perencanaan 

dengan kategori tinggi 

3 Melaksanakan 

Rencanan 

0 Tidak mengalami kesulitan 

melaksanakan rencana 

1-2 Mengalami kesulitan melaksanakan 

rencana dengan kategori rendah 

3-4 Mengalami kesulitan melaksanakan 

rencana dengan kategori sedang 

5-6 Mengalami kesulitan melaksanakan 

rencana dengan kategori tinggi 

4 Memeriksa 

Kembali 

0 Tidak mengalami kesulitan 

memeriksa kembali 

1-2 Mengalami kesulitan memeriksa 

kembali dengan kategori rendah 

3-4 Mengalami kesulitan memeriksa 

kembali dengan kategori sedang 

5-6 Mengalami kesulitan memeriksa 

kembali dengan kategori tinggi 

Pada tahapan pemahaman 

masalah 6 subjek tidak mengalami 

kesulitan dan seluruh subjek mampu 

menuliskan diketahui dan ditanya. 



Pramesti, Analisis Kesulitan Belajar Siswa Menurut Polya  

Pada Materi Turunan 

 

9 

 

 
 

Dari hasil wawancara, seluruh subjek 

juga mampu memahami masalah 

dengan menjawab pertanyaan 

peneliti secara tepat apa yang 

diketahui dan ditanya dalam 

permasalahan. Dari hasil analisis 

yang dipaparkan maka pada tahapan 

memahami masalah tidak ada subjek 

yang mengalami kesulitan sehingga 

dapat dikatakan bahwa semua 

subjek mampu dalam memahami 

masalah/tidak ada subyek yang 

mengalami kesulitan belajar 

dalam hal pemahaman masalah.  

Hal ini berarti pada dasarnya siswa 

sudah mampu memahami masalah 

dengan baik. Siswa sudah tidak 

mengalami kesulitan dalam 

menentukan apa yang diketahui 

maupun yang ditanyakan pada suatu 

permasalahan matematika.  

Pada tahapan merencanakan 

masalah dari 6 subjek terdapat 4 

siswa yang tidak mampu dalam 

merencanakan masalah. Dari 4 

subjek 3 subjek mengalami kesulitan 

dalam merencakan masalah seperti 

menuliskan permisalan sebelum 

melakukan turunan, mengubah ke 

bentuk pangkat, dan salah 

menuliskan rumus maupun turunan. 

Sedangkan subjek yang lain 

mengalami kesalahan menuliskan 

rumus sehingga menghasilkan 

jawaban yang tidak sesuai meskipun 

dalam proses penghitungan benar. 

Dari hasil analisis yang dipaparkan 

maka pada tahapan merencanakan 

masalah 4 dari 6 subjek tidak mampu 

dalam merencanakan masalah 

sehingga pada tahapan 

merencanakan masalah subjek 

mengalami kesulitan dengan 

kategori sedang. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa sebagian siswa 

masih perlu ditingkatkan dalam hal 

merencanakan masalah (memahami 

konsep turunan dan juga rumusan-

rumusan yang harus digunakan) 

Pada tahapan melaksanakan 

rencana dari 6 subjek terdapat 4 

siswa yang tidak mampu dalam 

melaksanakan rencana. Dari 4 subjek 

3 mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan rencana yaitu proses 

penghitungan aljabar seperti 

perkalian aljabar maupun 

penyederhanaan aljabar. Subjek lain 

mengalami kesulitan dalam 

penerapan rumus, terdapat subjek 

yang sudah benar dalam 

penghitungan namun karena 

kesalahan rumus pada tahapan 

perencanaan sehingga mendapatkan 

jawaban yang tidak tepat. Dari 

penjelasan yang dipaparkan maka 

pada tahapan melaksanakan rencana 

4 dari 6 subjek kesulitan dalam 

melaksanakan rencana sehingga pada 

tahapan melaksanakan rencana 

subjek mengalami kesulitan 

dengan kategori sedang. Hal ini 

berarti siswa masih perlu 

ditingkatkan kemampuannya dalam 

melaksanakan rencana. Kesulitan ini 

merupakan akibat dari kesulitan 

siswa dalam merencanakan masalah. 

Kesulitan belajar siswa dalam hal 

melaksanakan rencana akan berakhir 

jika kesulitan dalam merencanakan 

masalah sudah teratasi. 

Pada memeriksa kembali dari 6 

subjek 4 subjek melakukan 

pemeriksaan kembali meskipun 



10 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 24, NOMOR 2, OKTOBER 2020 

 

terdapat kesalahan hasil akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

tiap subjek, subjek FM dan SAR 

melakukan pengecekan kembali 

dengan sangat teliti sehinga 

mendapat jawaban yang tepat. 

Subjek lain seperti RJK hanya 

melakukannya jika waktu pengerjaan 

soal masih ada, dan ada pula subjek 

yang melakukan pengecekan kembali 

pada soal tertentu saja. Dari 

penjelasan yang dipaparkan maka 

pada tahapan memeriksan kembali 4 

dari 6 subjek melakukan 

pemeriksaan kembali namun dari 

hasil wawancara hanya 2 subjek saja 

yang pasti melakukan pengecekan 

yaitu subjek FM dan SAR sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 4 dari 6 

subjek kesulitan memeriksa kembali. 

Dari keseluruhan subjek pada 

tahapan memeriksa kembali 

subjek mengalami kesulitan 

dengan kategori sedang. Kesulitan 

ini pasti akan terjadi karena pengaruh 

dari tahapan sebelumnya. Meskipun 

siswa melaksanakan tahapan 

memeriksa kembali, namun tahapan 

sebelumnya terjadi kesalahan, maka 

tahapan tersebut akan mengalami 

kesulitan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data, 

pembahasan dan temuan yang 

didapatkan untuk mengetahui 

kesulitan belajar matematika siswa 

pada materi turunan fungsi aljabar di 

kelas XI IPA 2 yang berfokus 

kesulitan pada tahapan Polya maka 

dapat diambil kesimpulan sebagi 

berikut: 

Pada tahapan pemahaman 

masalah Siswa dari kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah cenderung tidak 

mengalami kesulitan pada tahap 

pemahaman masalah. Siswa mampu 

dalam memahami masalah pada 

materi turunan fungsi aljabar dengan 

baik. 

Pada tahapan merencanakan 

masalah Siswa dari kelompok tinggi 

cenderung mampu merencanakan 

apa yang harus dicari sebelum 

menuju ke permasalahan yang 

sesungguhnya sebelum melakukan 

tahapan berikutnya. Siswa dari 

kelompok sedang cenderung 

melakukan kesalahan pada rumus 

dan juga permisalan sehingga 

mendapat jawaban yang tidak tepat. 

Sedangkan pada siswa dari 

kelompok rendah kesulitan untuk 

melakukan perencanaan masalah 

dalam hal apa yang harus dicari 

sebelum menuju inti permasalahan 

soal. 

Pada tahapan melaksanakan 

rencana Siswa dengan kemampuan 

tinggi mampu dalam melaksanakan 

rencana yaitu melakukan proses 

penghitungan maupun 

penyederhanaan aljabar. Siswa dari 

kelompok sedang cenderung 

kesulitan dalam melaksanakan 

rencana pada penghitungan yang 

kurang teliti, siswa juga salah 

menggunakan rumus sehingga 

mendapat hasil yang kurang tepat. 

Sedangkan siswa dari kelompok 

rendah mengalami kesulitan pada 

tahap merencanakan masalah pada 

penghitungan aljabar dan 
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penyederhanaan aljabar ataupun 

mengubah bentuk pangkat. 

Pada tahapan memeriksa 

kembali Siswa dari kelompok tinggi 

cenderung melakukan pemeriksaan 

kembali. Siswa dari kelompok 

sedang sebagian melakukan 

pemeriksaan kembali meskipun hasil 

akhir yang didapat masih kurang 

tepat. Sedangkan siswa pada 

kelompok rendah cenderung tidak 

melakukan pemeriksaan kembali. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

disarankan agar pada saat 

pembelajaran untuk lebih memahami 

konsep terhadap suatu materi 

khususnya materi turunan, 

hendaknya siswa diarahkan untuk 

sering latihan soal dengan variasi 

soal yang lebih beragam. Selain itu 

perlu adanya pembimbingan lebih 

kepada siswa yang berkemampuan 

sedang dan rendah. Pendampingan 

yang dimaksudkan dapat berasal dari 

siswa yang lain (tutor sebaya).  
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